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ABSTRACT 

 
Speaking is a crucial component of language learning, particularly in Indonesian. This skill enables students to express ideas, 

perspectives, and information effectively, organized, and efficiently. However, in real life, many children experience 

communication difficulties due to a lack of confidence, limited knowledge, and a lack of opportunities to interact in an 

interactive learning environment. The purpose of this study was to investigate and assess how the use of a multimedia-

facilitated "window-shop" learning approach in Indonesian language teaching has benefited learners' communication skills. 

The Classroom-Based Action Research (CAR) method consists of four stages: preparation, implementation, observation, and 

analysis. The qualitative questionnaire and evaluation results of this study yielded Pre-Action scores of 55.45, Cycle I scores 

of 71.29, and Cycle II scores of 83.17. Conclusion: Students' assessments improved after they discovered a way to exchange 

information through multimedia-assisted window shopping. 
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PENDAHULUAN 

Berbicara merupakan kemampuan interpersonal yang sangat penting yang dibutuhkan oleh setiap 

manusia (Fathoni et al., 2021; Zainal, 2022). Perilaku terjadi karena individu merupakan makhluk sosial 

yang secara rutin menuntut interaksi dengan manusia lainnya. Penelitian Nofita et al. (2020), Sari et al. 

(2024), Trianasari et al. (2024), dan Trianasari et al. (2024), perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan pemahaman memungkinkan individu untuk mengembangkan metode komunikasi yang efisien, 

terutama kapasitas mereka untuk menulis, membaca, dan berbicara. Menurut Susanti (2019) dan Wiarsih 

(2022), perilaku proses berbicara signifikan secara statistik, yang berarti semakin sering hal itu terjadi, 

semakin baik keterampilan berbicara individu tersebut. Menurut Juhrani (2022) berbicara merupakan 

suatu ciri yang berasal dari prosedur produksi struktur bunyi untuk menyampaikan keinginan, persyaratan, 

dan terkadang konsep kepada individu yang berbeda. 

 Meskipun demikian, situasi Lapangan yang sebenarnya menekankan berbagai komponen. 

Temuan dari penilaian instruktur dan kuesioner di MTS Muhamadiyah menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara sebagian besar peserta didik masih relatif rendah. Berikut ini membahas karakteristik pelafalan, 

intonasi, kosakata/kalimat, hafalan, dan mimik/ekspresi. Ada banyak komponen yang menyebabkan hal 

ini, terutama kepercayaan diri, kecemasan sikap, tingkat pengetahuan, dan tekanan psikologis yang 

terbatas, antara lain secara umum (Hidayat, 2022; Putri dkk., 2021), bersama dengan faktor eksternal 

termasuk keadaan pendidikan, keadaan keluarga, serta kompetensi guru dalam menentukan struktur 

pembelajaran yang tepat. 

 Keterampilan berbicara dengan menggunakan Window shopping ntuk pemula merupakan salah satu 

komponen terpenting dalam mempelajari bahasa baru, khususnya pengajaran bahasa Indonesia. 

Keterampilan ini membantu siswa menulis gagasan, pendapat, dan data dengan jelas dan efektif (Ilmi 
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dkk., 2025; Mukhlis, 2023). Dalam pelaksanaannya, banyak pembelajar mengalami kesulitan berbicara, 

yang meliputi kurangnya kepercayaan diri, kesulitan dengan kosakata, dan kurangnya antusiasme untuk 

berbicara dalam lingkungan belajar yang mendukung. 

Selanjutnya, banyak penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan keterampilan belajar melalui 

berbagai metode, di antaranya instruksi kolaboratif interaktif, berpikir kolaboratif, dan pembelajaran 

berbasis masalah (Ilmi dkk., 2025; Wiarsih, 2023) Strategi-strategi yang telah disebutkan sebelumnya 

membantu peserta didik tetap proaktif, meskipun mereka lebih berfokus pada fungsi reproduksi 

dibandingkan menciptakan lingkungan yang aman yang memungkinkan peserta didik mengembangkan 

kompetensi, mensimulasikan hubungan alami dengan orang lain, dan menemukan sesuatu yang baru. 

Dengan kata lain, terdapat ketidakkonsistenan yang dapat diamati antara persyaratan pengajaran berbicara 

yang dirancang untuk mendorong interaksi dunia nyata dengan pengaturan yang selama ini berfokus 

terutama pada emulasi formal. Dari sudut pandang metodologi, kajian yang menggabungkan pendekatan 

pendidikan kolaboratif dengan multimedia dalam konteks keterampilan berbicara masih jarang. Terutama 

dari sudut pandang analitis, kajian minimal yang mendorong keterampilan berbicara tidak hanya berfungsi 

sebagai kegiatan literasi, tetapi juga sebagai cara untuk mengembangkan sifat-sifat kepribadian seperti 

tekad, kerja sama, dan tanggung jawab. 

Pada dasarnya, model Window Shopping didasarkan pada teori konstruksi sosial, yang 

menyatakan bahwa pengetahuan terbentuk dari interaksi antarmanusia. Dalam gaya pengajaran ini, anak-

anak dididik sekaligus belajar. Masing-masing kelompok menggunakan pengetahuan, di mana dua peserta 

disebut "penjual" untuk menjelaskan hasil pembelajaran mereka, sementara sisanya diklasifikasikan 

sebagai "pembeli" dengan tujuan untuk mendapatkan materi tentang orang lain dalam kelompok 

(Nengsih, 2022; Nofita dkk., 2020; Prasetyo, 2021; Rasidi, 2019). Kegiatan-kegiatan ini menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang identik dengan pusat-pusat akademik, dengan proses penyampaian 

informasi yang komprehensif, demokratis, dan menyenangkan. Kerangka kerja di atas memungkinkan 

siswa untuk berpartisipasi penuh dalam tugas-tugas penelitian konten dengan mentransfer informasi dari 

satu lokasi ke lokasi lain. Pelajar dapat berlatih berbicara dalam posisi yang cenderung menyenangkan dan 

santai. Berdasarkan karya Hatimah (2022) dan Kurniawati (2023), strategi ini semakin memotivasi anak-

anak untuk bermain dengan lebih banyak topik sebaya secara lebih mendalam, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan rasa kompetensi dan prestasi akademik mereka. 

 Dengan demikiann, metode belajar berbicara khususnya metode Window Shopping banyak 

memberikan banyak manfaat: komunikatif dan partisipatif tingkat tinggi; orang belajar tidak hanya melalui 

dosen tetapi juga dengan siswa lain. Kedua, menumbuhkan keberanian; aktivitas belajar yang sering 

dilakukan yang mengurangi kecemasan berbicara secara umum. Ketiga, pembelajaran kognitif; siswa 

menyerap data dari berbagai sumber untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memahaminya. 

Kelima, kombinasi karakteristik nilai; yaitu, demoralisasi, tanggung jawab, pengetahuan, dan rasa ingin 

tahu (Apriana & Mulyati, 2020). 

 Seiring kemajuan teknologi, pencarian penawaran menjadi semakin penting, terutama jika 

dipadukan dengan multimedia. Penggunaan multimedia seperti video, animasi, dan aplikasi interaktif 

memungkinkan individu menyampaikan materi dengan pendekatan yang lebih mudah diakses dan 

dipahami (Mustafa & Bakar, 2023; Uno, 2021). Kombinasi yang dihasilkan menghasilkan visual yang 

merangsang yang meningkatkan semangat pelajar dan prestasi akademik mereka. Menerapkan video 

dalam strategi window shopping dapat menawarkan keterlibatan yang lebih besar dan peluang pendidikan 

yang interaktif. Menurut Aryani dan Ambara (2021) dan Riani dkk. (2021), media seperti video, animasi, 

dan aplikasi digital dapat membantu pelajar memahami materi secara lebih efektif dan memberikan 

stimulasi visual yang dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar di lingkungan belajar. Hal ini 

membuktikan bahwa para peneliti memutuskan model pembelajaran belanja multidisiplin sebagai strategi 

yang berhasil untuk meningkatkan antusiasme siswa di lingkungan sekolah. 

 Sesuai dengan uraian yang telah dibahas sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

keberhasilan model pembelajaran berbasis belanja yang berpusat pada multimedia dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Pertimbangan utama penelitian ini adalah apakah pemanfaatan sistem 

pembelajaran penelusuran elektronik dapat meningkatkan kompetensi berbicara siswa. 
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 Subjek penelitian ini berfokus pada kebutuhan akan pendekatan pembelajaran kreatif yang dapat 

mengatasi keterbatasan pencapaian peserta didik. Diharapkan penelitian ini akan membantu dalam 

pembentukan teknik pembelajaran bahasa yang tidak hanya produktif secara semantik, tetapi juga 

produktif secara sosial dan kepribadian. Lebih khusus lagi, penelitian ini akan berfokus pada bagaimana 

mengintegrasikan kegiatan berbelanja bahan makanan dengan komponen multimedia dalam 

pembelajaran bahasa. 

 

METODE PENELITIAN 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK ) dengan 

menerapkan paradigma spiral penelitian tindakan kelas (Kemmis & Mc. Taggart, 2010).  
Tes dan Observasi awal dilakukan untuk mengetahui  keterampilan berbicara siswa, yang akan 

dijadikan dasar dalam pelaksanaan siklus 1, kemudian Tindakan pada siklus II berdasarkan pada hasil 
refleksi yang dilakukan di siklus 1. Perencanaan Tindakan dilakukan dengan menentukan Langkah-
langkah pemecahan masalah yang dihadapi pada tahap tes dan observasi awal. Selain itu, rencana 
pembelajaran disusun sesuai  dengan model pembelajaran yang digunakan .  

Intrumen tes menggunakan instrument keterampilan berbicara, sedangkan instrument non tes 
mencakup lembar observasi, pedoman wawancara dan catatan harian siswa. 

Dengan menggunakan pendekatan di atas, studi komprehensif akan dilakukan di berbagai domain 
untuk mengkaji, mengevaluasi, dan memperkuat skema implementasi pembelajaran pembelian 
multimedia. Umpan balik telah dikumpulkan melalui inkuiri, wawancara, dan analisis tes berbicara siswa 
dengan tujuan untuk memperkuat tingkat keberhasilan teknik pembelajaran yang telah ditetapkan dan 
membangun kapasitas siswa. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat dibangun metode pengajaran yang paling efektif yang 
akan meningkatkan kemahiran siswa sekaligus menawarkan solusi atas permasalahan yang dihadapi 
selama proses pembelajaran Bahasa. Metode ini memungkinkan para peneliti untuk melakukan 
pemeriksaan menyeluruh terhadap kebutuhan siswa, memberikan penemuan penelitian yang lebih relevan 
dan praktis dalam dunia pendidikan. 

 Untuk mencoba mendapatkan wawasan tentang keterampilan berbicara siswa, yang akan 
berfungsi sebagai kerangka kerja untuk keberhasilan penyelesaian mata kuliah I, ujian dan penilaian awal 
dilakukan. Setelah itu, tindakan berlangsung dalam siklus II mengikuti apa yang dihasilkan dari refleksi 
yang dilakukan pada siklus I. Perencanaan tindakan dilakukan dengan mengenali setiap komponen 
kesulitan yang diamati dalam fase pertama pengujian dan analisis. Selain itu, teknik pengajaran berkisar 
pada bentuk instruksi yang telah diimplementasikan; instrumentasi tes adalah tes keterampilan berbicara; 
instrumen non-tes adalah instrumen pembelajaran dan pengawasan pedoman, masing-masing, yang 
mencakup observasi pembelajaran, wawancara pedoman; dan yang terakhir dan catatan harian.
Pada fase periode berikutnya, investigasi akan dilakukan untuk menilai rencana yang dibuat melalui siklus 
perencanaan. Prosedur pembelajaran telah dilakukan dengan menggunakan sistem pengajaran Windows 
Shopping dengan dukungan media. Siklus I melakukan tindakan dalam tiga fase -awal, menengah, dan 
akhir. 

 Selain itu, peneliti mengamati, mengevaluasi, dan menjelaskan pendekatan pembelajaran 
pembelian di etalase toko dengan menggunakan dukungan media. Peneliti berkolaborasi dalam latihan ini 
secara terpisah, mengamati dan mengevaluasi setiap manuver selama pembelajaran. Setelah itu, informasi 
dianalisis untuk menentukan apakah proses pembelajaran dan hasil pembelajaran telah meningkat melalui 
penerapan model penelusuran berbasis peramban dengan bantuan multimedia. Pada titik ini, tinjauan 
juga dilakukan untuk menentukan seberapa baik siswa memahami apa yang sedang dibahas dan konten 
yang dimaksud.  Pada tahap akhir, klarifikasi bergantung pada hasil observasi, wawancara, penilaian, serta 
penilaian informasi. Fokus evaluasi ini adalah untuk menentukan tantangan dan isu yang perlu 
diselesaikan melalui tahap investigasi berikutnya. Selain menilai dengan membandingkan hasil eksperimen 
dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya, analisis ini juga mencari penilaian 
terhadap beberapa data bermanfaat yang dikumpulkan melalui penelitian. Dengan kata lain, tujuan utama 
proyek penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode pembelajaran window shopping yang 
memanfaatkan media secara optimal dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan belajar mereka. 
Siklus pertama yang direfleksikan menjadi skenario atau rencana untuk siklus berikutnya. 
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 Beberapa alat pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini: (1) tes, (2) lembar observasi, dan 
(3) angket. Tujuan penilaian adalah untuk mengetahui bagaimana anak-anak terlibat dalam pembelajaran 
berbicara. Lembar observasi dapat digunakan untuk melacak semua aktivitas, perubahan yang terjadi 
selama tugas, dan kendala yang muncul. Alih-alih demikian, angket menyarankan untuk mengajak siswa 
berinteraksi dengan guru pengetahuan selain mengeksplorasi proses window shopping dengan 
memodelkan proses window shopping dari rumah dengan bantuan media. 

 Setiap orang yang terlibat dalam penelitian ini, yang terdiri dari siswa dan pendidik, merupakan 
sumber data untuk penelitian ini. Jenis data yang dianalisis bersifat kuantitatif dan kualitatif. Informasi 
kuantitatif berasal dari ujian yang menunjukkan seberapa baik anak-anak memahami kurikulum. 
Sebaliknya, data kualitatif berasal dari tindakan dan reaksi siswa terkait pengetahuan. 

 Informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis secara dinamis dalam tiga tahap: 
reduksi data, interpretasi informasi, dan penyempurnaan atau pengujian (Miles & Huberman, 2007). 
Tujuan utama metode minimisasi data adalah untuk mengumpulkan sejumlah besar pengetahuan yang 
sesuai dengan persyaratan analisis menggunakan teknik pengumpulan atau penyederhanaan listrik. Hal 
ini dilakukan untuk memastikan bahwa temuan penelitian tidak akan terabaikan dalam waktu dekat. 
Untuk membuat informasi lebih mudah dipahami oleh pembaca, data yang dihasilkan diperiksa dan 
ditampilkan dalam format deskriptif yang terdiri dari ilustrasi dan kata-kata. Namun, persentase 
kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi kreativitas siswa dalam belajar. Untuk mencapai kesimpulan, 
keteraturan, penggolongan, dan makna data diperlukan. Kesimpulan telah ditulis dalam bentuk kalimat 
singkat, meskipun mengandung banyak seni. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini untuk mengembangkan peningkatkan kemampuan berbicara siswa menggunakan 

penerapan teknik pembelajaran window shopping interaktif. Tiga fase utama proses pemeriksaan adalah 

pra-tindakan, siklus I, dan siklus II. Setiap siklus mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Hanya 23 siswa (55%) dari 42 siswa dalam fase pra-tindakan yang mencapai klasifikasi tuntas, 

sementara sisanya (45%) berada di bawah standar terendah yang dapat dicapai. Pada awal pendekatan 

Window Shopping di Siklus I, jumlah total siswa tuntas meningkat menjadi 30 siswa (71%). Upaya 

penyelesaian terjadi selama siklus II, dengan 35 siswa (83%) mencapai ketuntasan. Secara sederhana, hasil 

dari metode berbicara siswa dapat disajikan. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Berbicara Siswa 
No. Tahapan Tuntas (%) Belum Tuntas (%) 

1 Pra-Tindakan 55 45 

2 Siklus I 71 29 

3 Siklus II 83 17 

 

Peningkatan dalam siklus 1 dan siklus II dalam hal ini menunjukkan bahwa teknik pengajaran 

yang mengintegrasikan pengalaman interaktif dan visual dapat berhasil mendorong siswa dalam 

mengembangkan kepribadian mereka dalam keterampilan berbicara. Ketika sebuah proyek penelitian 

dilakukan, penilaian mengenai tindakan siswa dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek: 

gairah, keterlibatan, konsentrasi, reaksi kognitif, dan emosi.  

Dalam pra-tindakan, observasi subjektif memiliki nilai-nilai rendah. Sebagai contoh, antusiasme 

siswa hanya 37%, perhatian 37%, dan keaktifan 32%. Setelah dimulainya pendekatan window shopping 

multimedia, terdapat peningkatan di hampir setiap elemen yang disebutkan sebelumnya. Proporsi 

Antusiasme meningkat menjadi 58%, perhatian menjadi 63%, keseriusan menjadi 66%, keaktifan menjadi 

71%, dan sikap menjadi 66% pada siklus II. Modifikasi ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan ke 

atas yang melibatkan pelaksanaan metode pendidikan aktif dan keterlibatan serta sikap siswa 

Hasil Penelitian siklus 1, dan II  menunjukkan bahwa penerapan pendekatan window shopping 

berbasis multimedia dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam 

menyerap informasi. Keefektifan metode ini secara signifikan ditunjukkan dengan peningkatan 

ketuntasan, yang meningkat dari 55% pada pra-tindakan menjadi 83% pada siklus II. Pembelajaran yang 
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berpusat pada multimedia, sejarah, dan estetika jauh lebih berhasil dalam mengembangkan kemampuan 

psikologis, praktis, dan psikomotorik peserta, yang semuanya merupakan faktor krusial dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara. Metode window shopping menggunakan teknik pembelajaran 

integratif dan aktif. Dalam kegiatan ini, siswa melakukan lebih dari sekadar menyerap materi; mereka 

secara sengaja bertanya, berdebat, dan menyebarkan fakta dalam bahasa tulis dengan kelompok lain. 

Metode yang dijelaskan di atas sangat berhasil dalam melatih keterampilan berbicara karena memberikan 

waktu dan kesempatan kepada individu untuk mengomunikasikan topik mereka secara lisan, sehingga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi. serta meningkatkan kepercayaan diri (Sahara 

& Satria, 2025; Yang, 2023). 

Penggunaan interaktif sebagai instrumen tambahan dalam kerangka teoritis ini terus 

meningkatkan efisiensinya. Multimedia seperti gambar, film, animasi, dan representasi grafis 

meningkatkan materi akademik yang diterima siswa. Sebagaimana dinyatakan oleh Mayer (2024), gagasan 

yang berkaitan dengan pembelajaran multimedia kognitif menyatakan bahwa pemahaman dapat lebih 

berhasil karena detail dapat ditransmisikan baik melalui lisan maupun visual pada waktu yang tepat karena 

memungkinkan proses berpikir konsep lebih efektif melalui berbagai sumber memori. 

Hal ini juga didukung oleh literatur (Novitasari & Kurniawati, 2023; Sabil dkk., 2025; Santoso 

dkk., 2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan multimedia meningkatkan minat, keterlibatan, dan 

kinerja respons peserta secara keseluruhan dalam pembelajaran. Multimedia dapat mengurangi kecemasan 

dan mendorong keinginan siswa untuk belajar, terutama dalam lingkungan pembelajaran yang 

mendorong perkembangan bahasa seperti berbicara. 

Berdasarkan sudut pandang efektivitas, peningkatan makna kriteria seperti minat, konsentrasi, 

motivasi, dan keseriusan siswa sangatlah penting. Pada Siklus II, keterlibatan siswa dengan tugas sekolah 

meningkat hingga 71%. Karena pengerahan tenaga verbal merupakan aspek penting dari model window 

shopping, hal ini sangat erat kaitannya dengan peningkatan keterampilan berbicara. Selain itu, pengaturan 

pelatihan window shopping menempatkan siswa dalam lingkungan yang lebih privat dan responsif untuk 

belajar. Siswa akan menerima pelatihan dalam meneliti pengetahuan, merumuskan konsep, dan 

menjelaskan temuan mereka secara terorganisir dan lugas di kelas. Sama pentingnya untuk keterampilan 

berbicara informal maupun formal, metode ini mencakup keberanian berbicara dan berpikir terstruktur 

siswa (Apriana,2024). 

Kemampuan memiliki siswa selain meningkatkan jumlah peserta didik yang tuntas, juga 

meningkatkan pengalaman pendidikan mereka. Karakter siswa berkembang lebih mandiri, berpikiran 

jernih, dan memiliki kemampuan menyampaikan prestasi dengan keahlian. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Chusnul Chotimah dkk., 2024; Fudtriani dkk., 2025); 

( Martha Juliana Marpaung & Malan Lubis, 2024) yang menunjukkan bahwa penerapan model 

Window Shopping secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa untuk mengekspresikan konsep 

mereka secara koheren dan metodis dalam pembelajaran. Kerangka kerja ini selanjutnya berkontribusi 

pada peningkatan partisipasi siswa. Menurut Fredricks dkk. (2004), siswa yang secara aktif terlibat dalam 

eksplorasi dan investigasi partisipatif cenderung memiliki pola pikir positif tentang proses pendidikan. 

Keberhasilan adaptasi model ini juga dapat dikaitkan dengan posisi pendidik sebagai instruktur yang dapat 

aktivitas dan memberikan umpan balik yang membangun selama kegiatan berlangsung. 

 

KESIMPULAN 
Analisis hasil penelitian diatas disimpulkan,  bahwa modifikasi sikap anak-anak di  tentukan oleh 

seluruh metode pengajaran ini dengan cara window shopping dengan bimbingan multimedia 

menunjukkan peningkatan yang mengesankan. Konteks bagian pra-tindakan, dari 42 peserta, hanya 23 

siswa (55%) yang melampaui kelompok tuntas, sementara 45% gagal mencapai tingkat minimal yang 

diperlukan. Pada awal model window shopping di kelas I, total pendaftaran individu tuntas meningkat 

menjadi 30 siswa (71%).  

 Pengejaran kembali diamati pada siklus II, dengan 35 siswa (83%) menyelesaikan nilai. 

Kesimpulan dari penyelidikan saat ini menunjukkan fakta bahwa struktur window shopping berbasis 

multimedia mempromosikan suasana yang terlibat, interpersonal, dan bermanfaat bagi pendidikan. 
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Pendekatan semacam ini mampu meminimalkan konsekuensi dari ketidaknyamanan siswa berbicara yang 

dihasilkan oleh model ceramah atau melalui metode pasif.  

 Pengetahuan yang mencakup sumber daya visual dan keterlibatan yang terlibat meningkatkan baik 

intelektual (hasil pembelajaran) dan fisik (motivasi, motivasi, kepercayaan diri). Implikasi pedagogis yang 

muncul dari temuan di atas melengkapi paradigma pembelajaran yang berpusat pada murid dan 

pemanfaatan teknologi yang efisien di dalam kelas. Mempertimbangkan hasil penelitian saat ini, instruktur 

disarankan untuk menggabungkan pendekatan instruksional window shopping secara berurutan dan 

dapat diprediksi dalam lingkungan pendidikan, terutama melalui konten instruksional interaktif atau 

diskusi lisan yang mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam perilaku eksploratif yang 

memastikan bahwa mereka menjadi lebih terlibat dan terinspirasi selama pembelajaran. Organisasi 

memiliki kewajiban untuk bermitra dengan guru melalui penyediaan materi multimedia sambil 

menerapkan strategi instruksional inventif yang menggabungkan komputer dan komponen interaktif. 

Bagi mereka yang melakukan penelitian, akan bermanfaat jika investigasi dilakukan di fasilitas pendidikan 

yang berbeda atau di lingkungan pendidikan yang berbeda yang membutuhkan keterampilan interpersonal 

dan komunikasi. 
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